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ABSTRAK 

Perkembangan motorik anak usia dini merupakan aspek penting dalam pertumbuhan dan 

pembelajaran mereka. Namun, di era modern, kesempatan anak untuk bermain secara bebas 

semakin berkurang akibat berbagai faktor, seperti peningkatan penggunaan teknologi dan 

perubahan pola pengasuhan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk mendukung 

perkembangan motorik anak, salah satunya melalui pembelajaran observasional dalam 

permainan estafet "Hola Hop." Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran 

observasional terhadap perkembangan motorik anak-anak melalui permainan estafet "Hola 

Hop" dalam konteks Era Merdeka Bermain. Metode penelitian yang digunakan adalah desain 

pre-test dan post-test control group. Penelitian ini melibatkan dua kelompok anak berusia antara 

4-6 tahun. Kelompok eksperimen menjalani permainan estafet "Hola Hop" dengan pendekatan 

pembelajaran observasional, sementara kelompok kontrol tidak menerima intervensi serupa. 

Data dikumpulkan melalui tes motorik sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran observasional 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam perkembangan motorik dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan Observasional Learning 

dalam pembelajaran motorik anak melalui permainan. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengamatan dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik anak, terutama dalam Era Merdeka Bermain 

yang menekankan kebebasan dan eksplorasi dalam aktivitas anak. 

Kata Kunci: Observasional Learning, Perkembangan Anak, Permainan Estafet Hola Hop  

 

ABSTRACT 

Early childhood motor development is an important aspect of their growth and learning. 

However, in the modern era, children have fewer opportunities for free play due to various 

factors, such as increased use of technology and changes in parenting patterns. Therefore, 

effective strategies are needed to support children's motor development, one of which is through 

observational learning in the relay game “Hola Hop.” This study aims to examine the role of 

observational learning on children's motor development through the relay game “Hola Hop” in 

the context of the Era of Free Play. The research method used is a pre-test and post-test control 

group design. This study involved two groups of children aged between 4-6 years. The 

experimental group underwent the “Hola Hop” relay game with an observational learning 
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approach, while the control group did not receive a similar intervention. Data was collected 

through motor tests before and after the treatment. The results showed that the experimental 

group that implemented observational learning experienced significant improvements in motor 

development compared to the control group. This finding confirms the importance of 

implementing Observational Learning in children's motor learning through play. The 

implications of this study indicate that an observation-based learning approach can be an 

effective strategy in improving children's motor skills, especially in the Era of Merdeka 

Bermain which emphasizes freedom and exploration in children's activities. 

Keywords: Observational Learning, Child Development, Hola Hop Relay Game 

 

PENDAHULUAN 

Pembahasan terkait pendidikan anak usia dini (PAUD) sering kali menyoroti aspek 

perkembangan anak, khususnya perkembangan motorik (Hastuti et al., 2022). Fokus pada 

perkembangan fisik dan motorik ini menjadi dasar penting dalam pembentukan keterampilan 

dasar anak. Dalam konteks ini, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar-Merdeka Bermain 

telah membawa perubahan signifikan dalam pola pendidikan dan pembelajaran di kelas. 

Pemahaman dan persepsi yang selaras antara orang tua dan pendidik mengenai metode 

pembelajaran anak sangat diperlukan untuk mencapai tujuan kurikulum ini. Kerja sama antara 

orang tua dan pemangku kepentingan pendidikan menjadi kunci dalam mendukung 

perkembangan anak usia dini (Lestariningrum, 2022).  

Proses pembelajaran di PAUD menekankan pada aktivitas yang berfokus pada 

perkembangan motorik, di mana penggunaan berbagai permainan edukatif menjadi indikator 

keberhasilan dalam pembelajaran serta membantu anak mengembangkan keterampilan motorik 

mereka (Novitasari et al., 2019). Selain berfungsi sebagai sarana pembelajaran, permainan ini 

juga menjadi tolok ukur dalam menilai pencapaian perkembangan peserta didik (Sherina & 

Rangkuti, 2022). Menyadari pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai fondasi bagi jenjang 

pendidikan selanjutnya, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) telah menginisiasi berbagai kebijakan yang mendukung 

PAUD. Salah satunya adalah penerbitan Kepmendikbudristek Nomor 371 Tahun 2021 tentang 

Program Sekolah Penggerak, yang memperkenalkan pendekatan Merdeka Belajar-Merdeka 

Bermain untuk memaksimalkan potensi perkembangan anak melalui kombinasi antara bermain 

dan belajar (Eka Retnaningsih & Patilima, 2022) 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, perkembangan motorik memiliki peran 

krusial dalam mengoptimalkan potensi anak sesuai tahapan perkembangannya (Mahmoud et 

al., 2021). Gambar 1 mengilustrasikan bahwa kurikulum PAUD menekankan pentingnya 

pengembangan keterampilan motorik anak. 
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Gambar 1. Perkembangan Motorik 

 

Berdasarkan hasil riset di lapangan banyak pendidik atau guru yang belum memenuhi 

komptensi sebagai guru dalam konsep merdeka bermain dan merdeka belajar (Boateng-Nimoh 

et al., 2020). Banyaknya karakter peserta didik yang beragam membuat para pendidik kesulitan 

dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada pada peserta didik.  Penilaian perkembangan 

pada anak khususnya perkemabangan motoric mengalami banyak kendala yang disebabkan 

kurangnya kapasitas pemahaman pendidik dan instrument penilaian yang kurang memadai 

(Khoiruzzadi et al., 2020). sebagai contoh tidak meratanya kemampuan peserta didik dan 

pemehaman yang masih minim dari pendidik terhadap merdeka bermain. Hal ini sesuai dengan 

penelitian ini, yang akan menyelidiki perkembangan motorik anak melalui permainan hula hop 

estafet. Perkembangan motoric anak banyak dipengaruhi oleh berbagai macam factor 

pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran dengan mengamati (Obsrvasional Learning). 

Ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak variable memengaruhi perkembangan motorik anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang bergantung pada perkembangan 

kognitif lebih banyak ditemukan di pendidikan usia dini daripada perkembangan motorik (Liu 

et al., 2022). Berdasarkan hasil kajian diatas peneliti berupaya untuk melihat seberapa jauh 

peran observasional learning terhadap perkembangan motoric anak melalui permainan estafet 

hula hop di era merdeka bermain. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen kuasi, 

khususnya satu kelompok pre-test dan post-test. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran observasional melalui permainan estafet hula hop, sementara variabel 

dependen adalah perkembangan motorik anak di RA Nurul Islam II yang berusia 4-6 tahun.  

Dari total 160 anak di RA Nurul Islam II, terdapat 51 anak berusia 4-6 tahun. Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive. Alat ukur yang digunakan adalah Kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP), yang merupakan standar penilaian untuk aspek perkembangan motorik. 

Studi ini dilaksanakan dari Mei hingga Juli 2024. Alat permainan yang digunakan meliputi hula 

hop dan kun sebagai pembatas dalam permainan. 
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Analisis univariat digunakan untuk mengevaluasi median, mean, dan standar deviasi 

perkembangan motorik anak sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran observasional 

melalui permainan estafet hula hop. Analisis bivariat membandingkan dua set data 

berpasangan, yaitu data sebelum dan sesudah intervensi, dengan uji t-test independen.  

Prosedur penelitian meliputi beberapa langkah utama : 

1. Persiapan Penelitian : Meliputi perumusan tujuan penelitian, penetapan kelompok 

eksperimen dan kontrol, serta desain penelitian. 

2. Pengumpulan Data Awal (Pre-test) : Sebelum intervensi, kedua kelompok diukur 

menggunakan tes motorik untuk mendapatkan data awal. 

3. Implementasi Intervensi : Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran observasional 

melalui permainan estafet hula hop. 

4. Pengumpulan Data Akhir (Post-test) : Setelah intervensi, kedua kelompok diukur 

kembali menggunakan tes motorik untuk memperoleh data akhir. 

5. Analisis Data : Menggunakan metode statistik untuk menilai perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah intervensi. 

6. Interpretasi Hasil : Evaluasi efektivitas pembelajaran observasional terhadap 

perkembangan motorik anak melalui permainan estafet hula hop dalam konteks 

Merdeka Bermain. 

Prosedur penelitian diperjelas dengan gambar 2 yang menunjukkan diagram alir dengan 

langkah-langkah yang memvisualisasikan proses penelitian secara jelas, mulai dari tahap 

persiapan hingga interpretasi hasil, sehingga memudahkan pemahaman terhadap metodologi 

penelitian eksperimen ini. 

 

  
 

Gambar 2. Diagram Alir Desain Eksperiment 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1 menunjukkan bagaimana peran observasional pembelajaran melalui permainan 

estafet hula hop berdampak pada perkembangan motorik anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun 

di RA Nurul Islam II Suko.  
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Tabel 1. Rerata Perkembangan Motorik sebelum dan sesudah diberikan Observasional 

Learning melalui permianan estafet hula hop pada anak usia 4-6 tahun 

 

Kelompok n Mean SD Min-Max 

Perkembangan motorik 

sebelum pembelajaran 

observasional dibantu oleh 

permainan estafet hula hop 

51 21, 8235 4,528602 10,00-35,00 

Perkembangan Motorik 

sesudah diberikan 

Observasional Learning 

melalui permainan estafet 

Hula hop 

51 25, 1569 4,20177 17,00-39,00 

 

Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan motorik anak usia 4–6 tahun sesuai 

dengan harapan, dengan rata-rata skor 21,8235. Pada tabel 1 di atas, telah disajikan bagaimana 

distribusi perkembangan motorik sebelum pembelajaran observasional melalui permainan 

estafet hula hoop dengan rata-rata 21,8235, dan setelah pembelajaran meningkat menjadi 

25,1569, yang menunjukkan adanya peningkatan perkembangan motorik anak. 

 Hasil dari perbedaan perkembangan motorik rata-rata pada anak-anak berusia 4 hingga 

6 tahun di RA Nurul Islam II Suko adalah sebagai berikut setelah data diolah dengan uji t 

dependent pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Peran Observasional Learning melalui permianan estafet hula hop terhadap 

perkembangan motoric pada anak usia 4-6 tahun 

 

Kelompok n Mean p-value 
CI 

Lower Upper 

Perkembangan Motorik 

Preintervensi-Perkembangan 

Motorik Post Intervensi 

51 3,3333 0,006 4,32160 2, 34507 

 

Dari 51 orang yang disurvei, p-valuenya 0,006 lebih kecil dari nilai alpha (0,005), 

menurut tabel 2. Ini menunjukkan bahwa perkembangan motorik anak-anak berusia 4-6 tahun 

di RA Nurul Islam II Suko dipengaruhi oleh permianan estafet hula hop. 

 

Pembahasan 

Anak-anak terus tumbuh dan berkembang dari konsepsi hingga berakhirnya masa 

remaja, yang membedakan mereka dari orang dewasa. Anak-anak menunjukkan tanda 

pertumbuhan dan perkembangan yang sebanding dengan usia mereka. Perkembangan berarti 

pertumbuhan ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau keseluruhan, yang diukur dengan 

satuan panjang dan berat. Perkembangan juga berarti pertumbuhan struktur dan fungsi tubuh 

yang lebih kompleks, seperti kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara, dan bahasa, serta 

sosialisasi dan kemandirian (Kemenkes RI, 2015). Dua komponen yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan anak adalah gen dan lingkungannya (Clark et al., 2021).  
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Karena pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak 

selanjutnya, masa balita adalah periode penting dalam tumbuh kembang anak. Agar anak dapat 

melanjutkan potensi perkembangannya, mereka membutuhkan stimulasi dan rangsangan yang 

tepat. Kebutuhan anak-anak pada tahap perkembangan mereka harus dipenuhi oleh interaksi 

sosial. Ini akan memungkinkan pertumbuhan optimal (Valadi & Gabbard, 2020).  

Golden age, yang dimulai dari anak baru lahir hingga enam tahun, sangat menentukan 

kesehatan fisik, mental, dan kecerdasan individu saat dewasa. Tidak diragukan lagi akan ada 

banyak faktor yang akan sangat mempengaruhi mereka saat mereka tumbuh dewasa, tetapi 

pengetahuan yang mereka peroleh dan diajarkan pada usia dini mungkin memiliki pengaruh 

yang paling dominan pada keputusan dan keputusan yang mereka buat sepanjang hidup mereka 

(Cheraghi et al., 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mainan yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan keterampilan motorik anak-anak meningkatkan perkembangan otot halus 

dan otot besar, serta koordinasi antara tangan dan mata (Juniarti et al., 2024). 

Kuesioner Pra Skrining Perkembangan keterlambatan (meragukan) dan penyimpangan 

perkembangan anak digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pertumbuhan anak. Setelah itu, 

anak-anak dimotivasi untuk bermain permainan edukatif selama dua minggu, selama tiga 

hingga empat jam setiap hari (Esmaeelzadehazad et al., 2022).  

Keterampilan motorik adalah kemampuan seseorang untuk menggabungkan berbagai 

tindakan otot untuk melakukan gerakan yang terkoordinasi. Otot-otot tangan yang lebih kecil 

bertanggung jawab atas tindakan seperti menulis dan menggambar, yang bertanggung jawab 

atas keterampilan motorik halus (Jansen et al., 2018).  

Keterampilan motorik muncul lebih awal pada anak usia dini. Ketika anak mulai 

berjalan dengan menggunakan otot kakinya, ini terlihat. Dia kemudian mulai belajar 

menggambar dan menggunting dengan tangan dan jari. Keterampilan motorik anak biasanya 

membutuhkan banyak waktu, dan ini adalah proses yang dilalui anak-anak. Oleh karena itu, 

kegiatan yang berbeda diperlukan untuk meningkatkan keterampilan motorik anak. 

Keterampilan motorik anak-anak berbeda-beda. Beberapa anak berkembang dengan cepat, 

sedangkan yang lain berkembang sesuai dengan usia (Setyaningsih & Wahyuni, 2021). Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik halus anak: a) 

Kurangnya kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan sejak kecil dan pola asuh orang tua 

yang cenderung terlalu protektif dan tidak memberikan fasilitas dan rangsangan belajar; b) 

Tidak memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan aktifitas sendiri, sehingga anak 

terbiasa selalu ingin dibantu oleh orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Teori-teori berikut berlaku untuk perkembangan motorik: a) perkembangan motorik 

bergantung pada kematangan otot dan saraf; b) penguasaan keterampilan motorik tidak terjadi 

sebelum usia kanak-kanak matang; c) perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat 

diramalkan; d) ada kemungkinan untuk menetapkan standar perkembangan motorik; dan e) ada 

perbedaan dalam tingkat perkembangan motorik antara anak-anak (van Abswoude et al., 2021). 

Karena tubuh anak lebih lentur dibandingkan dengan tubuh remaja atau orang dewasa, masa 

kanak-kanak adalah masa terbaik untuk mempelajari keterampilan motorik. Anak-anak 

memiliki keterampilan yang lebih sedikit, sehingga mereka belajar lebih cepat dan lebih mudah. 

Anak-anak sangat berani sehingga mereka tidak terhalang untuk belajar karena khawatir akan 

sakit atau diejek oleh teman mereka. tidak seperti remaja(Yudanto & Alim, 2021).  

Bermain, seni visual, dan senam ritmik adalah beberapa cara untuk meningkatkan 

perkembangan sosial. Orang tua, guru, dan perawat dapat melakukannya bersama-sama untuk 

memberikan stimulasi perkembangan sosial yang efektif (Nurhidayah et al., 2020). 
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KESIMPULAN 

Semakin banyak dorongan yang diberikan kepada anak-anak untuk belajar secara 

observasional melalui permainan hula hop, semakin baik perkembangan motorik mereka akan 

sejalan dengan perkembangan mereka. KPSP dapat digunakan untuk memantau tubuh kembang 

TK untuk menemukan gangguan perkembangan. Bermain permainan yang mendukung 

perkembangan motorik, seperti hula hop, dapat membantu observasional learning. Orang tua 

dan guru harus bekerja sama untuk meningkatkan perkembangan motorik anak.  
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